PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KASCING DAN PUPUK
GANDASIL B TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN ROSELLA
(Hibiscus sabdariffa L)

SKRIPSI

AHMAD ZAWAWI

1854211023

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LANCANG KUNING
PEKANBARU
2025



PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KASCING DAN PUPUK
GANDASIL B TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN ROSELLA
(Hibiscus sabdariffa L)

SKRIPSI

AHMAD ZAWAWI
1854211023

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk

Memperoleh Gelar Sarjana

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LANCANG KUNING
PEKANBARU
2025









RINGKASAN

AHMAD ZAWAWI. Pengaruh Pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk
Gandasil B Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Rosella (Hibiscus sabdariffa
L.). Dibimbing oleh ENDRIANI dan ALHAVIZ.

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan komoditas hortikultura
yang berpotensi besar dalam bidang kesehatan dan industri pangan. Di Indonesia,
rosella dikenal sebagai tanaman herbal alternatif yang dapat diolah menjadi teh,
sirup, selai, maupun kapsul suplemen. Selain kaya gizi, tanaman ini cukup adaptif
terhadap lingkungan tropis dan dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, termasuk
lahan marginal Tanaman rosella mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lahan.
Namun, hasil optimal tergantung pada kondisi tanah. Tanah yang ideal adalah tanah
remah, bertekstur ringan, memiliki drainase baik, dan tinggi bahan organik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi pupuk
kascing dan pupuk gandasil B terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rosella
(Hibiscus sabdariffa L.)

Penelitian ini di laksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor K pupuk
kascing, dan faktor G pupuk gandasil B terdiri dari 3 taraf. Faktor : Pemberian
pupuk Kascing dengan 3 taraf Ko : Tanpa pemberian Kascing, Ki : Pemberian
pupuk Kascing 25 gr/polybag, K, : Pemberian pupuk Kascing 50 gr/polybag. Faktor
G : Pemberian Gandasil B dengan 3 taraf, Gy : Tanpa pemberian Gandasil B, Gy :
Pemberian Gandasil B 7 g/l/polybag, G; : Pemberian Gandasil B 14 g/l/polybag.
Terdiri dari 3 taraf, dan masing-masing ada 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan
sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel,
sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
pemberian Kascing dan Gandasil B berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pengamatan, yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter batang, dan jumlah
bunga tanaman rosela. Interaksi pemberian Kascing dan Gandasil B berpengaruh
nyata terhadap seluruh parameter pengamatan dikarenakan tanaman mampu
merespon dua perlakuan tersebut secara bersamaan. Secara keseluruhan dapat
dilihat bahwa pemberian Kascing dan Gandasil B memberikan respon yang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman rosela.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki potensi besar dalam bidang kesehatan dan industri
pangan. Tanaman ini dikenal karena kelopak bunganya yang berwarna merah
menyala dan kaya akan senyawa bioaktif seperti antosianin, flavonoid, asam
askorbat, serta senyawa fenolik lainnya. Kandungan tersebut menjadikan rosella
sebagai tanaman yang bernilai tinggi, terutama dalam pengembangan produk
herbal, minuman kesehatan (Ali et al., 2005).

Di Indonesia, rosella mulai dikenal luas oleh masyarakat sebagai tanaman
herbal alternatif yang dapat diolah menjadi berbagai produk, seperti teh rosella,
sirup, selai, maupun kapsul suplemen. Selain nilai gizi dan manfaat kesehatannya,
tanaman ini juga cukup adaptif terhadap lingkungan tropis dan dapat dibudidayakan
di berbagai jenis tanah, termasuk lahan marginal (Andriana et al., 2020).

Tanaman rosella termasuk tanaman yang relatif mudah beradaptasi dengan
berbagai jenis tanah. Meskipun demikian, pertumbuhan dan hasil panen yang
optimal sangat bergantung pada kondisi tanah yang digunakan untuk budidaya.
Tanah yang ideal bagi tanaman ini adalah tanah yang memiliki struktur remah,
kedalaman yang cukup, tekstur yang ringan, sistem drainase yang baik, serta
kandungan bahan organik yang tinggi.

Lestari et al., (2014), menyatakan bahwa Provinsi Riau pada umumnya
didominasi oleh jenis tanah PMK (Podsolik Merah Kuning). Tanah PMK termasuk
dalam kategori tanah marginal yang memiliki keterbatasan dalam hal kesuburan,
ditandai dengan kandungan bahan organik, nitrogen (N), fosfor (P), dan basa-basa
tanah seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), dan natrium (Na) yang
rendah. Selain itu, tanah ini juga memiliki tingkat keasaman (pH) yang rendah,
sehingga kurang mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal apabila tidak
dilakukan upaya perbaikan.

Tanah PMK memiliki sifat-sifat kimia yang menyebabkan kemampuan tanah
dalam menyediakan unsur hara menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan

penambahan bahan ameliorasi atau bahan perbaikan tanah, seperti pupuk organik



maupun anorganik, guna untuk meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman secara optimal. Meskipun tergolong tanah
marginal, tanah PMK memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai lahan
pertanian apabila dikelola dengan tepat. Strategi pengelolaan lahan melalui
pemupukan dan pemberian amelioran sangat penting untuk mengoptimalkan fungsi
tanah dalam mendukung sistem budidaya yang berkelanjutan.

Salah satu strategi penting dalam memperbaiki kesuburan tanah marginal
seperti tanah PMK adalah melalui pemberian pupuk, baik organik maupun
anorganik. Penggunaan pupuk bertujuan untuk menambah ketersediaan unsur hara
dalam tanah, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
secara optimal. Pupuk organik memiliki peran yang sangat penting dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu jenis pupuk organik
yang banyak digunakan adalah kascing, yaitu pupuk hasil dekomposisi bahan
organik oleh cacing tanah.

Kascing mengandung unsur hara makro dan mikro, serta mikroorganisme
yang bermanfaat bagi tanah. Selain itu, kascing juga mampu meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK), memperbaiki struktur tanah, dan merangsang
aktivitas mikroba tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman. Pengaplikasian
kascing secara konsisten dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai jenis
tanaman, karena kandungan N, P, dan K yang tersedia dalam bentuk yang mudah
diserap tanaman (Setyorini et al., 2018).

Selain pupuk organik, pemupukan anorganik juga penting untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman secara cepat dan terukur. Salah satu pupuk anorganik yang
umum digunakan dalam bentuk pupuk daun adalah Gandasil B. Pupuk ini
merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), serta unsur mikro seperti magnesium (Mg), seng (Zn), tembaga (Cu),
dan boron (B). Pupuk Gandasil B berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman, mempercepat pembentukan daun, serta meningkatkan
fotosintesis karena unsur hara yang diserap langsung melalui stomata daun (Hidayat

etal., 2016).



Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh pemberian pupuk kascing dan pupuk gandasil B terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.)
1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan
interaksi pupuk kascing dan pupuk gandasil B terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.)
1.3. Hipotesis

Interaksi pupuk kascing dan pupuk gandasil B berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.)



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk kascing dan pupuk Gandasil B berpengaruh nyata serta
memberikan interaksi positif terhadap seluruh parameter pertumbuhan tanaman
rosella, yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, dan jumlah bunga.
Kombinasi perlakuan K>G» (kascing 50 g/polybag + Gandasil B 14 g/l/polybag)
merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara optimal, sedangkan perlakuan KoGo (tanpa kascing
dan tanpa Gandasil B) menunjukkan hasil terendah karena minimnya ketersediaan
unsur hara pada tanah Podsolik Merah Kuning (PMK).
5.2. Saran

Upaya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman rosella pada
kondisi tanah marginal seperti tanah PMK, disarankan menggunakan kombinasi
pupuk kascing dan pupuk Gandasil B sesuai dosis terbaik hasil penelitian ini, yaitu
kascing 50 g/polybag dan Gandasil B 14 g/l/polybag. Untuk penelitian selanjutnya,
perlu ditambahkan parameter hasil panen seperti berat dan kualitas kelopak bunga
serta dilakukan pengujian pada dosis dan jenis tanah yang berbeda untuk
memperoleh rekomendasi pemupukan yang lebih luas dan aplikatif bagi budidaya

rosella di berbagai lingkungan.
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